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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang wisata Water Front 
City yang di kembangkan secara potensial dan terencana sehingga dapat 
meningkatkan ekonomi daerah dan masyarakat setempat yang berprofesi sebagai 
Pedagang Kaki Lima (PKL), Di Kecamatan Siak terdapat Wisata Water Front 
City sebagai tujuan wisata yang dikenal oleh seluruh masyarakat Siak maupun 
luar Daerah Siak. Terkait hal tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kunjungan 
Wisata Water Front City Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima di 
Kecamatan Siak Kabupaten Siak. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Apakah terdapat Pengaruh Kunjungan Wisata Water Front City Terhadap 
Peningkatan kecamatan Siak Kabupaten Siak. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teori Arikunto yang mana apabila populasi kurang dari 100 maka 
diambil semua sabagai sampel dan jika populasi diatas seratus bisa diambil 10%-
15%, 20-25% dan seterusnya. Adapun populasi Pedagang kaki lima yang ada di 
Water Front City berjumlah 45 Orang, yang di ambil yaitu semua dari jumlah 
populasi maka terdapat 45 sampel. Sumber data yang di gunakan dalam penelitian 
ini  menggunakan data kuesioner, dekumentasi, uji validitas data dalam penelitian 
ini mengunakan uji reabilitas, sedangkan teknik analisa data corelations 
coefficient product moment menggunakan alat bantu program SPSS 23.0 Dari 
hasil analisis diperoleh nilai R koefisien kolerasi sebesar 61,8% yang berada pada 
interval 0,600-0,799 yang berarti kuat. Dengan hipotesa Ho ditolak dan Ha 
diterima, Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Kunjungan Wisata Water 
Front City berpengaruh Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di 
Kecamatan Siak Kabupaten Siak Hal ini menunjukkan bahw Kunjungan Wisata 
Water Front City berpengaruh Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki 
Lima sebesar  61,8% sedangkan 38,2% dipengaruhi oleh faktor lain . Artinya 
Wisata Water Front City dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 
ekonomi pedagang kaki lima. 
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This research is motivated by the existency of Water Front City tourism in 
developing potential and planned because this tour able to increase the local 
economy and  community who work as street vendors (PKL), in the Siak District 
there is a Water Front City Tourism that can increase the economy of street 
vendors . The formulation of the problem in this research is whether there is an 
influence of Water Front City Tourism on the improvement of Siak sub-district of 
Siak Regency. The purpose of this study was to determine how much the 
influence of Water Front City Tourism owards the Economical Improvement of 
Street Vendors in Siak District, Siak Regency. This research approach was 
quantitative method. The sample of this research was taken based on the theory of 
Arikunto which if the population is less than 100 then all the population are taken 
to be the samples and if the population above one hundred, the sample can be 
taken around 10% -15%, 20-25% and so on. The population of street vendors in 
Water Front City tourism is 45 people and the writer took all of the population 
became the sample. To collect the data, the writer used questionnaires and 
documentation. This study also test the validity and reliability. While to analyze 
the data, the writer used Pearson product momen correaltion through SPSS 23.0 
programm. The result shown that the value of R coefficient of correlation is 61.8 
% which is in the interval 0,600-0,799 which means strong. So, Ho is rejected and 
Ha is accepted, It can be concluded that Water Front City Tourism has an effect 
on the Economic Improvement of the Street Vendors in Siak District, Siak 
Regency. That it means Water Front City Tourism can be used as an alternative to 
increase the economy of street vendors. 
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A. Latar Belakang 
Wisata adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik, keunikan dan 
nilai tinggi yang menjadi tujuan wisatawan datang ke suatu daerah tertentu.
1
 
Wisata dipilih sebagai tempat untuk menghilangkan rasa lelah, jenuh serta 
bosan agar dapat relaksasi bersama keluarga dan teman-teman. Rutinitas harian 
yang padat membutuhkan konsentrasi yang tinggi sehingga seseorang akan 
mudah jenuh dan membutuhkan rekreasi dan hiburan untuk dapat menyegarkan 
kembali jasmani dan rohani. Adapun kegiatan yang umum dilakukan oleh 
orang-orang untuk menyegarkan kembali pikiran adalah mengunjungi daerah 
yang menjadi tempat wisata. 
Salah satu tempat wisata yang bisa di kunjungi di Provinsi Riau yaitu 
Kabupaten Siak. Kabupaten Siak memiliki sebuah Kecamatan yang terdapat 
berbagai macam obyek wisata yang sangat menawan, Kecamatan tersebut 
adalah  Kecamatan Siak. Selain memiliki Istana, Kecamatan Siak juga 
mengintegrasikan wisata sejarah dan budaya dengan konsep Water Front City. 
Dahulunya  pembangunan Water Front City Ini ditujukan sebagai penahan 
abrasi di pinggir sungai, kini kecamatan Siak terlihat semakin megah dan 
menawan karena terdapat Water Front City yang menghiasi sepanjang sungai 
Siak. 
Pemerintah Kabupaten Siak memiliki komitmen untuk menjadikan 
wisata Water Front City sebagai tujuan wisata yang dikenal seluruh masyarakat 
diluar daerah Kabupaten Siak maupun didalam Kabupaten Siak.
2
Penataan 
dilakukan pada pinggiran sungai di kecamatan Siak sehingga menjadi daya 
tarik baru untuk para wisatawan yang berkunjung. Pemerintah berupaya untuk 
mendukung pengembangan wisata Water Front Citydengan mengembangkan 
                                                             
1
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Obyek_wisata  diakses tanggal 17 Maret 2019 di 
Pekanbaru 
2
https://mediacenter.siakkab.go.id>wisata-alam/water-front-city/ diakses tanggal 23 





secara potensial dan terencana sebab wisata ini di harapkan dapat 
meningkatkan perekonomiandaerah dan masyarakat setempat yang berprofesi 
sebagai Pedagang Kaki Lima (PKL).  
Perekonomian Pedagang Kaki Lima sebelum adanya Water Front City 
pendapatan mereka dapat dikatakan belum memuaskan baginya. Hal itu karena 
tempat wisata hanya berfokus di satu tempat saja yaitu istana Siak. Sehingga 
ruang lingkup mereka dalam menjualkan barang dagangannya kecil. Tetapi, 
dengan bantuan pemerintah untuk membuka tempat wisata baru seperti Water 
Front Citydiharapkan dapat menarik wisatawan dari dalam/luar kota untuk 
datang ke Kota Siak, Sehingga menjadi kesempatan emas bagi Pedagang Kaki 
Lima untuk mendapatkan pendapatan yang lebih dalam berjualan. 
Berdasarkan hasil pengamatan diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kunjungan Wisata Water 
Front City Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima (PKL) 
Di Kecamatan Siak Kabupaten Siak”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari dari salah pengertian terhadap judul ini penulis 
kemukakan beberapa istilah lain: 
1. Pengaruh   
Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu, orang atau 
benda dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap 
apa yang ada disekelilingnya.
3
 Adapun pengaruh yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu atau 
kelompok, yaitu Pengaruh Kunjungan wisata Water Front City menjadi 
variable X dan peningkatan ekonomi variable Y terhadap pedagang kaki 
lima yang berjualan di daerah wisata tersebut. 
  
                                                             
3
Winarko Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Bandung: Teknik Tarsito, 






Dalam kamus besar bahasa indonesia (1989). Kunjungan dapat 
diartikan sebagai berkunjung, datang atau pergi untuk menengok atau 
menjumpai suatu tempat. 
3. Wisata Water Front City 
Wisata Water Front City  merupakan taman yang dirancang sangat 
indah dan nyaman, lengkap dengan fasilitas tempat duduknya dan di 
tambah dengan pohon-pohon rindang sebagai tempat berteduh. Pada 
malam hari Water Front City akan terlihat semakin indah karena lampu-
lampunya. Bentangan Water Front City ini di mulai dari depan klenteng 
Hock Siu Kiong dan berakhir di depan Masjid peninggalan Sultan Siak, 
yakni Masjid Syahbuddin. Selain luas, Water Front City ini dipagar 
dengan besi stainlesst yang benar-benar mirip dengan destinasi yang ada 
di Singapura membuat para wisatawan semakin tertarik untuk berkunjung 
ke tempat ini. 
4. Peningkatan Ekonomi  
Peningkatan ekonomi merupakan salah satu indicator yang 
digunakan dalam menentukan keberhasilan dalam suatu pembangunan. 
Peningkatan ekonomi digunakan sebagai ukuran atas perkembangan dan 
kemajuan perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan 
dengan aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam 
peningkatan produksi dan jasa.
4
 Jadi, peningkatan ekonomi adalah sebuah 
usaha untuk meningkatkan taraf hidup demi tercapainya kesejahteraan 
masyarakat. 
5. Pedagang Kaki Lima (PKL) 
 Pedagang kaki lima yang selanjutnya disingkat PKL adalah 
seseorang yang melakukan kegiatan usaha perdagangan dan jasa yang 
menempati tempat-tempat sarana kota dan fasilitas umum baik yang 
mendapatkan izin dari Pemerintah Kota maupun yang tidak mendapatkan 
izin Pemerintah Kota antara lain badan jalan, trotoar, saluran air, jalur 
hijau, taman atau tempat umum lainnya. 
                                                             
4
Todaro, Michael P, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Ahli Bahasa: Aminuddin 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah didirikan 
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang dikemukakan dalam penelitian 
adalah: 
a. Wisata water front city meningkatkan jumlah pengunjung di Siak karena 
memiliki ciri khas tersendiri. 
b. Kawasan wisata water front city menjadi peluang bagi pedagang kaki 
lima untuk memulai usaha. 
c. Wisata Water Front City berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
Pedagang Kaki Lima. 
2. Batasan Masalah  
Agar permasalahan diatas tidak melebar jauh, maka penelitian 
dibatasi pada ruang lingkup pembahasan, untuk itu peneliti menitik beratkan 
pada, “Pengaruh Kunjungan Wisata Water Front City Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Kecamatan Siak 
Kabupaten Siak”. 
3. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti 
merumuskan masalah yaitu: Seberapa besar Pengaruh Kunjungan Wisata 
Water Front City Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
(PKL) Di Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah: 
Untuk mengetahui Pengaruh Kunjungan Wisata Water Front City 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima (PKL) Di 






2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini merupakan pelatihan kemampuan yang 
diharapkan dapat memperluas daya pikir ilmiah dengan menerapkan 
teori yang diperoleh selama masa studi serta menambah wawasan 
pengetahuan dan pengalaman. Selain itu untuk memenuhi persyaratan 
guna memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Pengembangan 
Masyarakat Islam (S.Sos). 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
banyak pihak, antara lain: 
1) Bagi Penulis 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan menganalisa tentang 
potensi kunjungan wisata yang dapat meningkatan ekonomi 
pedagang kaki lima (PKL) serta sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan mata kuliah skripsi di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. 
2) Bagi PKL 
Untuk memberikan informasi kepada PKL agar dapat 
mentaati segala peraturan yang telah diterapkan demi menjaga 
kelestarian wisata dan kenyamanan bersama. 
3) Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan koreksi untuk lebih peduli dan berperan aktif 
dalam mengembangkan sektor wisata sehingga dapat membantu 






E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam Bab 
dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika 
Penulisan. 
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Konsepsional dan 
Operasionalisasi Variabel dan Hipoteis. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 
Validasi, dan Teknik Analisis Data. 
 BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Terdiri dari Gambaran Umum Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data dan Analisis Data 
 BAB VI : PENUTUP 
Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 











A. Kajian Teori 
    Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang daling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variable yang satu dengan variable yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada.
5
 
1. Pengaruh  
Winarno Surakhmad mendefinisikan pengaruh adalah kekuatan 
yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang 
dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya. 
Menurut Badudu Zain, Pengaruh adalah daya yang menyebabkan 
sesuatu yang terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau 
mengubah sesuatu yang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan 
penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal kedalam bentuk 
yang kita inginkan.
6
Ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh adalah sebagai suatu yang ada atau timbul 
dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil dampak yang ada. 
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu (benda 
atau orang) yang ikut membentuk watak atau kepercayaan. Menurut 
Wiryanto pengaruh adalah tokoh formal dan informal dimasyarakat yang 
memiliki ciri cosmopolitan, motivatif, kompeten dan aksesibel 
dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi. Sedangkan menurut M. 
Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu. 
Dan menurut Uwe Becker pengaruh adalah kemampuan yang terus 
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Pengaruh merupakan efek yang terjadi setelah dilaksanakan proses 
penerimaan pesan sehingga terjadilah proses perubahan baik pengetahuan, 
pendapat maupun sikap. Suatu pengaruh dikatakan berhasil apabila terjadi 
sebuah perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang telah 
disampaikan dalam makna sebuah pesan. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah 
gejala yang timbul berupa perubahan kearah positif atau negatif  pada 
individu baik dalam segi pengetahuan, sikap, maupun perilaku. 
2. Wisata 
Menurut Para Ahli tentang Wisata: 
a. Menurut A Yoeti mendefinisikan dalam bukunya “Pengantar Ilmu 
Pariwisata” tahun 1985 yang berisi bahwa daya tarik wisata atau ” 
tourist attraction”, istilah yang lebih sering digunakan, yaitu segala 
sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu 
daerah tertentu. 
b. Menurut Nyoman S. Pendit dalam bukunya “Ilmu pariwisata” tahun 
1994 mendefinisikan wisata sebagai segala sesuatu yang menarik dan 
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat. 
c. Menurut Marpaung (2002) mendefinisikan wisata adalah segala 
fasilitas maupun aktivitas yang dapat menarik pengunjung atau 
wisatawan untuk datang ke tempat tertentu. 
d. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia (No. 10 tahun 2009) 
tentang kepariwisatawan dan daya tarik wisata dijelaskan sebagai 
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 
berupa keanekaragaman kekayaanalam, budaya, dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. 
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e. Menurut Heriawan (2004) Wisata adalah suatu kegiatan yang bersifat 
bersenang-senang (leisure) yang ditandai dengan mengeluarkan uang 
atau melakukan kegiatan yang sifatnya konsumtif.  
f.    Menurut Gamal (2004) Wisata adalah suatu proses berpergian yang 
bersifat sementara yang dilakukan seseorang untuk menuju tempat lain 
di luar tempat tinggalnya. Motif kepergiannya tersebut bisa karena 
kepentingan ekonomi, kesehatan, agama, budaya, sosial, politik, dan 
kepentingan lainnya. 
g. Menurut UU RI No 10 th 2009Wisata adalah suatu kegiatan perjalan 
yang dilakukan manusia baik perorangan maupun kelompok untuk 
mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi, mempelajari 
keunikan daerah wisata, pengembangan diri dsb dalam kurun waktu 
yang singkat atau sementara waktu. 
Jadi dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa wisata 
adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai untuk 
dikunjungi. 
Suatu wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan harus 
memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan daerahnya. 
a. Prinsip persyaratan wisata 
Wisatawan berkunjung kesuatu tempat karena tertarik oleh 
suatu hal atau sesuatu yang menyebabkan wisatawan datang kesuatu 
tempat disebut daya tarik atau atraksi wisata. 
Menurut Maryani (1991:11) Suatu daya tarik wisata pada 
prinsipnya harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  
1) What to see 
Di tempat tersebut harus ada daya tarik wisata dan atraksi 
wisata yang berbeda dengan yang dimiliki daerah lain. Dengan kata 
lain daerah tersebut harus memiliki daya tarik khusus dan atraksi 
budaya yang dapat dijadikan “entertainment” bagi wisatawan. 






2) What to do  
 Di tempat selain banyak yang dapat dilihat dan disaksikan, 
harus disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan 
nyaman berada disitu. 
3) What to buy 
 Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk 
berbelanja terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai 
oleh-oleh untuk di bawa pulang ke tempat asal. 
4) What to arrived  
 Di dalamnya termasuk aksebilitas, bagaimana kita 
mengunjungi obyek wisata tersebut, kendaraan apa yang akan 
digunakan, dan berapa lama tiba ketempat tujuan wisata tersebut. 
5) What to stay 
 Bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama 
dia berlibur di obyek wisata itu. Diperlukan penginapan-
penginapan baik hotel berbintang atau hotel non berbintang dan 
sebagainya. 
 Obyek wisata dapat dibedakan menjadi 3 hal: 
1) Obyek wisata alam 
a) Laut 
b) Gunung 
c) Pemandangan alam dll. 
2) Obyek wisata budaya 
a) Cagar budaya 
b) Festival budaya 
c) Pertunjukan tradisional 
3) Obyek wisata buatan 
a) Sarana dan fasilitas olahraga 
b) Hiburan (lawak,akrobatik) 





Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa prinsip ataupun syarat-
syarat suatu wisata yaitu ada yang dilihat, ada yang dikerjakan, dan 
ada yang dibeli sebagai kenang-kenangan. 
b. Pengembangan wisata 
 Menurut Suswantoro (2004 : 19) unsur pokok yang mendapat 
perhatian guna menunjang pengembangan wisata di daerah tujuan 
wisata yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan 
pengembangannya meliputi 5 unsur: 
1) Obyek wisata  
 Merupakan potensi ysng menjadi pendorong kehadiran 
wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata. 
Pengembangan  obyek dan daya tarik wisata dapat dikelompokkan 
menjadi: 
a) Pengembangan wisata alam 
b) Pengembangan wisata budaya 
c) Pengembangan wisata khusus/buatan 
  Daya tarik wisata pada umumnya berdasarkan pada: 
a) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan senang, indah, 
nyaman, dan bersih. 
b) Adanya aksebilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 
c) Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 
d) Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para 
wisatawan yang hadir. 
  Pembangunan obyek wisata harus dirancang dengan 
bersumber pada potensi daya tarik wisata yang dimiliki dan kriteria 
keberhasilan pengembangan meliputi kelayakan: 
a) Kelayakan finansial 
b) Kelayakan sosial ekonomi regional 
c) Layak teknis 






2) Prasarana wisata 
 Merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan 
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam 
perjalanannya di daerah tujuan wisata. 
3) Sarana wisata 
 Merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 
menikmati perjalanan wisatanya. 
4) Tata laksana/infrastruktur  
 Merupakan situasi yang mendukung fungsi sarana dan 
prasarana wisata, baik sistem pengaturan maupun bangunan fisik 
di atas dan di bawah permukaan tanah. 
5) Masyarakat/lingkungan 
 Terdiri dari masyarakat, lingkungan dan budaya. 
Produksi wisata mempunyai beberapa komponen,yaitu: 
a) Atraksi daerah tujuan wisata 
b) Fasilitas yang tersedia 
c) Aksebilitas ke dan dari tujuan wisata 
 Peran serta masyarakat dalam pengembangan wisata berarti 
masyarakat mengetahui dan menyadari apa yang dikerjakan dan juga 
masalah-masalah yang dihadapi untuk membangun wisata nasional 
sehingga turut membantu pemerintah dalam menunjang pembangunan 
wisata (Suswantoro,2004:3). 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa dalam 
pengembangan wisata meliputi 5 unsur yaitu pertama, wisata itu 
sendiri, yang kedua,prasarana wisata, yang ketiga, sarana wisata, yang 
keempat, tata laksana/infrasrtruktur dan yang kelima, 
masyarakat/lingkungan wisata. 
c. Dampak wisata  
Pengembangan wisatapada dasarnya dapat membawa berbagai 





Soekadijo (2001) manfaat adanya wisata bagi masyarakat lokal,antara 
lain: wisata memungkinkan adanya kontak antara orang-orang dari 
bagian-bagian dunia yang paling jauh, dengan berbagai bahasa, ras, 
kepercayaan, paham, politik, dan tingkat perekonomian. Wisata dapat 
memberikan tempat bagi pengenalan kebudayaan, menciptakan 
kesempatan kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran.  
Belanja wisatawan di daerah tujuan wisatanya juga akan 
meningkatkan pendapatan pemerataan pada masyarakat setempat 
secara langsung maupun tidak langsung. Dimana di daerah wisata 
dapat menambah pendapatannya dengan menjual barang dan jasa, 
makanan, minuman, souvenir dll. Dengan demikian tempat wisata 
harus dijadikan alternatif untuk mendatangkan keuntungan bagi 
daerah tersebut. 
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa wisata berdampak 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar wisata. Wisata dapat 
memberikan tempat bagi pengenalan kebudayaan, menciptakan 
kesempatan kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
Berdasarkan dari teori diatas wisata  adalah segala sesuatu yang 
memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 
atau kunjungan wisatawan. Dengan indikator kujungan wisata sebagai 
berikut: 
 1). tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
a. 2). Memiliki keunikan, keindahan dan ciri khas tersendiri. 
 3). Terdapat transportasi khusus wisata. 
3. Peningkatan Ekonomi 
Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan  (needs)  dan keinginan  ( wants ) untuk peningkatan kualitas 
kehidupan manusia. Hal ini mengambarkan bahwa kualitas kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi oleh kegitan atau fenomena ekonomi yang 





oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada dimasyarakat, misalanya 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumsi masyarakat dipengaruhi 
oleh hukum ekonomi.
8
Ekonomi adalah sesuatu yang membahas tentang 
kebutuhan-kebutuhan manusia dan sarana-prasarana dalam melakukan 




 Menurut para ahli tentang peningkatan: 
a. Menurut Edward Sallis mutu adalah sebuah filsosofis dan metodologis 
yang membantu  institusi untuk merencanakan perubahan dan 




b. Menurut Sukirno peningkatan ekonomi merupakan suatu proses 
prubahan kondisi perekonomian suatu Negara yang berkesinambungan 
menuju keadaan yang lebih baik selama priode tertentu.
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c. MenurutFrederich List peningkatan ekonomi adalah tingkat-tingkat 
yang dikenal dengan sebutan Stuffen Theorien (teori tangga). 
Pertumbuhan ekonomi juga di bagi menjadi empat tahap sebagai 
berikut : 
1) Masa berburu dan mengembara. Pada masa ini manusia belum 
memenuhi kebutuhan hidupnya sangat mengantungkan diri pada 
pemberian alam dan untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri. 
2) Masa beternak dan bertanam. Pada masa ini manusia sudah mulai 
berfikir untuk menetap, Sehingga mereka bermata pencarian 
bertanam. 
3) Masa bertani dan Kerajinan. Pada masa ini manusia sudah hidup 
menetap sambil memelihara tanaman yang mereka tanam, 
kerajinan hanya mengejar usaha sampingan. 
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4) Masa kerajinan dan industri dan perdangangan. Pada masa ini 
kerajinan bukan sebabgai usaha sampingan melainkan sebagai 
kebutuhan untuk jual ke pasar,sehingga industri berkembang dari 
industri kerajinan menjadi industri besar. 
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Berdasarkan peningkatan ekonomi di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi dalam suatu 
pendapatan dan peningkatan ekonomi juga merupakan salah satu 
indikasi dalam suatu keberhasilan di dalam segi pembagunan ekonomi. 
Dengan indikator peningkatan ekonomi sebagai berikut : 
a. Menambah penghasilan 
b. Terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
c. Terjalinnya hubungan yang harmonis 
4.  Pedagang Kaki Lima (PKL) 
 Menurut sudaryanti (2000) Pedagang kaki lima adalah orang-orang 
dengan modal relatif kecil/sedikit berusaha (produksi-penjualan barang-
barang/jasa-jasa) untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen 
tertentu dalam masyarakat”. Usaha itu dilakukan pada tempat-tempat 
yang dianggap strategis dalam suasana informal. 
 Menurut Kartini Kartono (1980:4) Pedagang kaki lima adalah 
orang-orang atau golongan ekonomi lemah yang berjualan barang 
kebutuhan sehari-hari, makanan atau jasa dengan modalnya yang relatif 
kecil, modal sendiri atau atau modal pinjaman dari pihak lain, yang 
berjualan ditempat terlarang atau tidak. 
 Menurut Yan Pieter Karafir (Soemitro, Styastie 2002:10) 
menyatakan bahwa pedagang kaki lima adalah pedagang kecil yang 
berjualan di suatu tempat umum seperti di tepi-tepi jalan, taman-taman 
kota, emper-emper toko, dan pasar-pasar tanpa izin dari pemerintah. 
5. Water Front City 
Dahulunya pembangunan Water Front City Ini ditujukan sebagai 
penahan abrasi di pinggir sungai, kini kecamatan Siak terlihat semakin 
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megah dan menawan karena terdapat Water Front City yang menghiasi 
sepanjang sungai Siak. 
Pemerintah Kabupaten Siak memiliki komitmen untuk menjadikan 
wisata Water Front City sebagai tujuan wisata yang dikenal seluruh 
masyarakat diluar daerah Kabupaten Siak maupun didalam Kabupaten 
Siak.
13
Penataan dilakukan pada pinggiran sungai di kecamatan Siak 
sehingga menjadi daya tarik baru untuk para wisatawan yang berkunjung. 
Water Front City yang membentang sepanjang 871 meter itu telah 
mengubah wajah kota Siak. Sebelum wisata ini dibangun, kawasan 
tersebut merupakan kawasan kumuh dan pembuangan bagi masyarakat 
sekitar. Pemkab Siak berhasil mengubah kawasan kumuh itu menjadi 
kawasan paling modern. Bentangan Water FrontCity tersebut berawal dari 
depan klenteng Hock Siu Kiong, klenteng terbesar dan tertua di kecamatan 
Siak.  
 
B. Kajian Terdahulu 
 Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adianto, 2018, tentang Pengaruh Danau 
Bandar Khayangan Lembah Sari Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin M. Arman, (2018), tentang 
Pengaruh Kunjungan Wisatawan Pariwisata Religi Terhadap Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima (PKL) Ditinjau Dari Ekonomi Syariah (studi kasus 
wisata religi penziarahan banten lama). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Edriana Pangestuti, 2017, tentang 
Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi wisata Terhadap Kepuasan 
Pengunjung Di Kecamatan Trowulan Kabupaten Jombang. 
Dari ketiga penelitian diatas, Penelitian Adianto lebih fokus 
terhadap Pengaruh Danau Bandar Khayangan Lembah Sari Terhadap 
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Peningkatan Ekonomi Masyarakat tersebut, sementara penelitian yang 
akan saya lakukan, lebih fokus kepada Pengaruh Wisata Water Front City 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagakang Kaki Lima. Penelitian 
Burhanudin M. Arman juga lebih fokus mengenai Pengaruh Kunjungan 
Wisatawan Pariwisata Religi Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
(PKL) ditinjau dari ekonomi Syariah (studi kasus wisata religi 
penziarahan banten lama) sedangkan penelitian saya tentang Pengaruh 
Wisata Water Front City Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagakang 
Kaki Lima. Penelitian yang dilakukan oleh Edriana Pangestuti lebih focus 
tentang Pengaruh Pengembangan Komponen Destinasi wisata Terhadap 
Kepuasan Pengunjung Di Kecamatan Trowulan Kabupaten Jombang 
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu Pengaruh wisata 
terhadap peningkatan ekonomi pedagang kaki lima. 
 
C. Kerangka Konseptual 
1. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variable 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk 
menghindari kesalah pahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh 
pihak pembaca, maka istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan 
diartikan dalam pengertian khusus yang berlaku dalam penelitian ini. 
Variable X : Kunjungan Wisata Water Front City 
Wisata  adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, 
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 
buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. Adapun 
indikatornya sebagai berikut: 
 X
1
: Tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
 X
2
: Memiliki keunikan, keindahan dan ciri khas tersendiri. 
 X
3: 







 Variable Y : Peningkatan Ekonomi 
 Peningkatan ekonomi juga merupakan salah satu indikasi dalam 
suatu keberhasilan di dalam segi pembangunan ekonomi. Dengan indikator 






Terpenuhi sandang, pangan dan papan 
Y
3: 
Terjalinnya hubungan yang harmonis 
 
D. Hipotesis  
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan dengan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan 
SPSS (Statistikal Product And Service Solution) Versi 23.0. 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
ditetapkan adalah: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kunjungan Wisata 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima Kecamatan 
Siak Kabupaten Siak. 
Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kunjungan 
Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima 










Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-
hati, terencana sistematis, atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan menguji 
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.
14
 
A. Jenis Dan Pendekatan penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian yang bersifat deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan 
dengan variabel yang lain.
15
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah korelasional. 
Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti tentang  
PengaruhKunjungan Wisata Water Front City Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan Siak. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi di 
Water Front City Kecamatan Siak Kabupaten Siak. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan sampai dengan selesainya penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang 
berjumlah 45 orang sedangkan yang menjadi sampel adalah bagian dari  
populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Menurut 
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Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitian nya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 
subjeknya besar dan diatas 100 , dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih.
16
Dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh populasi untuk 
dijadikan sampel karena populasi yang akan diteliti dibawah 100 orang 
pedagang kaki lima di Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data menggunakan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti, tujuannya adalah untuk 
mendapatkan gambaran secara langsung tentang Pengaruh Kunjungan 
Wisata Water Front City Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki 
Lima Di Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyerah 
kan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden. Angket dapat berupa pertanyaan-pernyataan tertutup ataupun 
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara  langsung. Skala 
pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. 
 Skala ini berintegrasi 1-5 yang mempunyai gradasi dari sangat 
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SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
KS (Kurang Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti,notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi  
yaitu mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan 
juga berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 




E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 
data atau kesahihan suatu istrumen. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variable. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 
0.05 %.
18
 Berikut kriteria pengujian validitas : 
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
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2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 




3. Uji realibilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas digunakan Teknik Alpha 
Cronbach.Adapun rumus Teknik Alpha Cronbach yang dapat digunakan 













R11 = NilaiReliabilitas 
k  = Jumlah Item 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data menjelaskan teknik dan langkah yang ditempuh dalam 
mengelola atau menganalisis data. Data kuantitatif dianalisa dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang berupa tabel, grafik, 
profil, bagan, atau mengunakan statistik inferensial berupa kolerasi, regresi, 
perbedaan, analisis jalur,guna untuk mempertajam analisis data. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan rumus 
pearson product moment.
20
 Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengunakan uji statistik program SPSS 23.0 dengan 
menggunakan beberapa cara, antara lain : 
1. Analisis regresi linear sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai pengaruh 
Kunjungan Wisata Water Front Cityterhadap Peningkatan Ekonomi 
Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
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Persamaan Regresi linear 




Y= Variabel tidak bebas atau variabel terikat  
X= Variabel bebas 
a= Nilai intercept konstan atau harga Y bila X=0 
b= Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka 
naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
                        




r = koefisien korelasi Product Moment 
n = jumlah individu dalam sampel  
X = angka mentah untuk variabel X  
Y = angka untuk variabel Y 
∑XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
∑X = jumlah seluruh skor X 
∑Y = jumlah seluruh skor Y. 
Tabel 3.2 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,90 – 1,00 Sangat Kuat 
0,70 – 0,90 Kuat  
0,40 – 0,70 Cukup 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
 




Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 




Kp : besarnya koefisien penentu 























A. Profil Kabupaten Siak 
Kabupaten Siak adalah sebuah kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. 
Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari Kesultanan Siak Sri 
Indrapura. Di awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim II 
merupakan Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya bergabung dengan 
Negara Republik Indonesia. , Kemudian wilayah ini menjadi wilayah 
kewedanan Siak di bawah Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah 
status menjadi Kabupaten Siak. Pada tahun 1999 berdasarkan UU No. 53 
Tahun 1999 meningkat statusnya menjadi Kabupaten Siak dengan ibukotanya 
Siak Sri Indrapura. 
 
B.  Gambaran Umum Letak Georafis Kabupaten Siak 
Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16' 30'' – 
00 20' 49'' Lintang Utara dan 100 54' 21''  102
o 
10' 59'' Bujur Timur. Secara 
fisik geografis memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran dengan 
sejumlah Negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga pertumbuhan 
(growth triangle) Indonesia-Malaysia-Singapura. 
Bentang alam kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran 
rendah di bagian Timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah Barat. Pada 
umumnya struktur tanah terdiri dari podsolik merah kuning dan bantuan 
alluvial serta tanah orgonosol dang ley humus dalam bentuk rawa-rawa atau 
tanah basah. 
Lahan semacam ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan 




Celsius dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi. Selain dikenal 
dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten Siak, daerah ini juga 
terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar di beberapa wilayah 





sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama sebagai sarana 
transportasi dan perhubungan. 
Selain Sungai Siak, daerah ini juga dialiri sungai-sungai lain, yaitu: 
Sungai Mandau, Sungai Gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa, 
Sungai Buantan, Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau 
yang tersebar di daerah ini adalah: Danau ketialau, Danau Air Hitam, Danau 
Besi, Danau Tembatu sonsang, Danau Pulau Atas dan Tasik Rawa. 
Berdasarkan perhitungan siklus hidrologi, 15% surplus air dan curah 
hujan rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan 
terjadinya banjir musiman pada bulan-bulan basah dan analisis data curah 
hujan diketahui bahwa bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga 
Desember, sedangkan bulan kering pada bulan Juni hingga Agustus. 
Distribusi curah hujan semakin meninggi kea rah pegunungan Bukit Barisan 
di bagian barat wilayah Provinsi Riau. 
Pada tahun 2000 penduduk Kabupaten Siak tercatat 238.786 ribu jiwa. 
Dalam waktu 5 Tahun kemudian penduduk Kabupaten Siak menjadi 309.845 
ribu jiwa. Dari Tahun 2005-2010 penduduk Kabupaten Siak menaik drastic 
sekitar 71.059 jiwa. Dan hasil SP2010 penduduk Kabupaten Siak berkembang 
377.200 jiwa. Dapat diketahui jika laju pertumbuhan penduduk Kabupaten 
Siak dari Tahun 2000-2010 sekitar 4.29 persen/tahun. 
Penyebaran penduduk berdasarkan wilayah Kecamatan pada Tahun 







Jumlah penduduk setiap kecamatan 
No Nama Kecamatan Jumlah Penduduk 
1. Bunga Raya 20.900 Jiwa 
2. Dayun 26.600 Jiwa 
3. Kandis 58.700 Jiwa 
4. Kerinci Kanan 22.900 Jiwa 
5. Koto Gasib 18.600 Jiwa 
6. Siak 21.400 Jiwa 
7. Sabak Auh 9.900 Jiwa 
8. Tualang 104.000 Jiwa 
9. Minas 25.800 Jiwa 
10. Sungai Apit 25.000 Jiwa 
11. Pusako 5.100 Jiwa 
12. Lubuk Dalam 17.000 Jiwa 
13. Sungai Mandau 7.200 Jiwa 
14. Mempura 14.100 Jiwa 
 
Batas wilayah Administrasi sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Bengkalis, disebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Pelalawan, disebelah Barat  berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kota 
Pekanbaru sedangkan disebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Kepulauan Meranti. 
 
C. Penduduk  
Data statistik kependudukan diharapkan dapat memberikan gambaran 
keadaan jumlah  dan komposisi penduduk di lapangan dan sangat diperlukan 
guna mendapatkan data registrasi kependudukan yang lengkap, akurat dan 
dapat dipercaya sebagai dasar perencanaan pembangunan. 
Jumlah penduduk Kabupaten Siak hingga tahun 2015 tercatat 
berjumlah 313, 842 jiwa. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk 










No Kecamatan Laki-laki/jiwa Perempuan/jiwa Jumlah/jiwa 
1. Siak  7,752 7,131 14,883 
2. Sungai apit 12,451 11,975 24,426 
3. Minas 9,853 8,936 18,789 
4. Tualang 44,205 41,187 85,392 
5. Sungai mandau 2,528 2,368 4,896 
6. Dayun  12,768 11,420 24,188 
7. Kerinci kanan 9,819 8,725 18,544 
8. Bunga raya 8,480 7,590 16,070 
9. Koto gasib 8,789 8,238 17,027 
10. Kandis 24,206 22,369 46,575 
11. Lubuk dalam 78,987 7,179 15,076 
12. Sabak auh 4,861 4,555 9,416 
13. Mempura 6,233 5,730 11,963 
14. Pusaka 3,426 3,426 6,597 
Jumlah 163,268 150,574 313,842 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten Siak yang 
berjumlah 313,842 jiwa terbanyak berada di Kecamatan Tualang yang 
berjumlah 85,392 jiwa dan paling sedikit berada di Kecamatan Sungai 
Mandau dengan jumlah penduduk 4,896 jiwa. 
Pada umumnya penduduk Kabupaten Siak adalah beragama Islam 
sedangkan yang lainnya beragama Kristen, Khatolik, Hindu, dan Budha. 
Dalam kehidupan beragama di wilayah Kabupaten Siak dinilai sangat baik 
ditandai dengan saling menghargainya antar umat beragama. Adapun jumlah 
penduduk yang dirinci berdasarkan agama yang berada di Kabupaten Siak 
dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut: 
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Jumlah penduduk Kabupaten Siak berdasarkan Agama Tahun 2015
22
 
No Agama Jumlah (orang/jiwa) 
1. Islam 267,469 
2. Kristen 39,410 
3. Khatolik 3,816 
4. Hindu 2,947 
5. Budha 200 
Jumlah 313,842 
 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa agama yang terbesar di 
Kabupaten Siak adalah beragama Islam yaitu 267,469 jiwa dan yang paling 
sedikit adalah Agama Hindu yaitu 200 jiwa. 
 
D. Sosial Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Siak 
Penduduk Kabupaten Siak mayoritas Suku Melayu Siak dengan 
campuran Suku pendatang baik yang berasal dari pulau jawa maupun 
sumatera yang sudah turun temurun hijrah ke Kabupaten Siak. 
Dengan pesatnya perkembangan pembangunan di Kabupaten Siak 
yang cukup signifikan, faktor masuknya pendatang dari luar untuk mencari 
kehidupan juga semakin tinggi juga. Ini dapat dilihat dari terus meningkatnya 
jumlah penduduk setiap bulannya disamping adanya angka fertilitas. 
Adapun mata pencarian atau jenis pekerjaan pendudukyang ada di 
Kabupaten Siak sebagian besar berprofesi atau bekerja sebagai petani, PNS, 
pedagang dan sebagainya. Untuk jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut 
ini: 
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Tabel 4.4  
Jumlah penduduk Kabupaten Siak berdasarkan  




No kecamatan Jenis pekerjaan 
petani PNS Pedagang TNI Industri Nelayan 
1. siak 707 676 214 6 16 52 
2. Sungai apit 1,241 325 97 8 23 236 
3. minas 1,361 96 65 6 6 3 
4. tualang 1,566 451 787 23 100 78 
5. Sungai 
mandau 
812 34 12 0 0 8 
6. dayun 3,184 175 157 9 7 31 
7. Kerinci 
kanan 
2,675 115 111 10 3 3 
8. Bunga raya 3,198 143 152 5 5 0 
9. Koto gasib 2,171 130 69 5 5 0 
10. kandis 3,781 160 51 16 6 8 
11. Lubuk 
dalam 
2,012 109 91 2 2 1 
12. Sabak auh 1,381 107 45 4 2 0 
13. mempura 1,115 208 93 6 7 15 
14. pusaka 971 42 39 2 3 50 
jumlah 26,175 2,771 1,983 102 183 525 
 
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa mata pencarian penduduk yang 
terbesar di kabupaten siak adalah bertani sedangkan mata pencarian terkecil 
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E. Gambaran Umum Kecamatan Siak  
Terbentuknya Kecamatan Siak sebagai Institusi eksekutif yang 
berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta 
pembangunan masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah 
otonomi Kabupaten Siak, merupakan aspirasi masyarakat yang bermanfaat 
untuk mempermudah masyarakat dalam hal pelaksanaan kepengurusan 
administrasi serta lebih mempererat hubungan antara pemerintah dengan 
masyarakat di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Pemerintah Kecamatan Siak sebelumnya merupakan bagian dari 
Kabupaten Bengkalis kemudian terpisah menjadi Kecamatan di Kabupaten 
Siak berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999. Dengan demikian potensi yang ada 
di Kecamatan Siak secara tidak langsung lebih terangkat dengan jangkauan 
pemerintah yang lebih dekat, jangkauan pembangunan yang lebih baik 
dibandingkan dengan pemerintah yang lama. 
Berdasarkan Perda No. 13 Tahun 2009 yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Siak, maka dilaksanakan pemekaran untuk 
Kecamatan Siak menjadi 4 (empat), yaitu Kecamatan Siak, Kerinci Kanan, 
Tualang dan Dayun. Adapun tujuan pemekaran ini agar mempermudah 
masyarakat juga pemerintah dalam menjalankan hubungan administrasi serta 
mempermudah jangkauan pembangunan dan pemerintahan kecamatan. 
 
F. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Kecamatan Siak terdiri dari: 
1. Camat  
2. Sekretaris Kecamatan, terdiri dari: 
a. Sub bagian Penyusunan Program 
b. Sub bagian Keuangan 
c. Sub bagian Umum dan Kepegawaian 
d. Seksi Tata Pemerintahan 
3. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
4. Seksi ketentraman dan Ketertiban Umum 
5. Seksi Kesejahteraan Sosial 





G. Visi dan Misi 
1. Visi  
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana 
instansi pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat 
eksis, antisipatif, inovatif dan produktif. Visi tidak lain adalah suatu 
gambaran yang menantang tentang masa depan berisikan cita dan citra 
yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah. 
Dengan mengacu pada batasan tersebut. Visi kecamatan Siak 
dijabarkan sebagai berikut: 
“Terwujudnya masyarakat Kecamatan Siak yang Aman, 
Tentram, Beriman dan Berbudaya serta mewujudkan Kantor 
Kecamatan Siak sebagai Pusat Pelayanan Masyarakat Terbaik di 
Kabupaten Siak Tahun 2016” 
2. Misi  
Guna mewujudkan dan merealisasikan Visi tersebut, maka ditetapkan 
Misi sebagai berikut: 
a. Peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat secara menyeluruh 
dengan meningkatkan ketersediaan infrastruktur di wilayah 
desa/kelurahan Se Kecamatan Siak serta kelengkapan fasilitas lainnya. 
b. Peningkatan kinerja aparat pemerintahan Kecamatan dan Desa. 
c. Peningkatan angka partisipatif masyarakat dalam mensukseskan 
program-program pembangunan yang telah direncanakan dan 
ditetapkan dengan tetap mengedepankan azaz pemberdayaan serta 
kemandirian. 
d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kecamatan Siak melalui 
kualitas pendidikan, peningkatan derajat kesehatan dan peningkatan 
daya beli masyarakat. 
e. Membangun semangat persatuan dan kesatuan bangsa gotong royong 
serta harmonisasi antar seluruh lapisan masyarakat dalam heteroginitas 
agama, suku dan adat istiadat. 





3. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kantor Kecamatan Siak 
Beberapa tujuan yang hendak dilaksanakan Kantor Kecamatan Siak 
dalam upaya mencapai Visi Misinya, yaitu: 
a. Meningkatkan Kinerja Pelayanan 
b. Meningkatkan efektivitas dan mutu pelayanan dan penyelenggaraan 
Pemerintahan Kecamatan Siak. 
c. Meningkatkan kualitas SDM aparatur 
d. Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Siak 
e. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
Adapun sasaran yang ditetapkan oleh Kantor Kecamatan Siak adalah: 
a. Terwujudnya pelayanan Optimal kepada masyarakat 
b. Terwujudnya fasilitas penunjang bagi aparatur dalam memberikan 
pelayanan 
c. Terwujudnya kualitas dan kuantitas aparatur 
d. Terwujudnya sumberdaya masyarakat tempatan yang berkualitas 
4. Strategi dan Kebijakan Kantor Kecamatan Siak 
Beberapa strategi yang telah disusun untuk mencapai tujuan dan 
Sasaran Kantor Kecamatan Siak sebagai berikut: 
a. Melaksanakan kegiatan Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan 
kemasyarakatan dilaksanakan dengan trasnparansi dan akuntabilitas 
dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa  
b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas aparatur 
c. Meningkatkan kualitas dan penyediaan fasilitas pelayanan 
d. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dan swasta 
Adapun kebijakan yang ditempuh kantor Kecamatan Siak meliputi: 
a. Kebijakan Internal, berkaitan dengan peningkatan tugas pokok dan 
fungsi yaitu: 
1) Peningkatan kualitas aparatur 
2) Penyediaan sarana dan prasarana memadai 
3) Peningkatan pengawasan dan akuntabilitas 





b. Kebijakan Eksternal, yaitu kebijakan yang dikeluarkan oleh satker 
dalam rangka mengatur, mendorong dan memfasilitasi kegiatan 
masyarakat, meliputi: 
1) Peningkatan kesadaran masyarakat dan swasta untuk berkontribusi 
dalam bangunan 
2) Peningkatan koordinasi antar instansi Se Kecamatan Siak 
3) Optimalisasi penyelenggaraan pemerintahan desa 
 
H. Letak Geografis Kecamatan Siak 
Kecamatan Siak posisi pemerintahannya berada di kelurahan 
Kampung Dalam dengan luas 40.747 Ha merupakan Kecamatan tertua di 
Kabupaten Siak dengan ibu kotanya Siak Sri Indrapura juga merupakan 
Ibukota dan pusat pemerintahan Kabupaten Siak. 



















Secara geografis berbatasan dengan: 
Utara : Kecamatan Bunga Raya, Kecamatan Sungai Mandau 
Selatan  : Kecamatan Mempura 
Barat  : Kecamatan Koto Gasib, Kecamatan Mempura 
Timur : Kecamatan Sungai Apit 
1. Jarak antara ibukota Kecamatan dengan ibukota provinsi  127 km 
2. Jarak antara ibukota Kecamatan dengan ibukota Kabupaten 4  km 
Tabel 4.5 




No Desa/Kelurahan Jarak Lurus (Km
2
) 
1. Kampung Rempak 6,0 
2. Langkai 7,0 
3. Merempan hulu 10,0 
4. Rawang air putih 7,0 
5. Suak lanjut 1,0 
6. Buantan besar 3,0 
7. Tumang 3,0 
                                                             
24





Wilayah Kecamatan Siak seperti pada umumnya wilayah Kabupaten 
Siak terdiri dari dataran rendah dan berbukit-bukit dengan struktur tanah pada 
umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan alluvial 
serta organosol dang ley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. 
Hampir seluruh desa di Kecamatan Siak berada di daerah aliran 
sungai yaitu Sungai Siak, sehingga sebagian besar wilayahnya merupakan 
dataran rendah dengan 2,0 dpl dan keseharian penduduk di Kecamatan Siak 
banyak menggantungkan kehidupan mereka dengan memanfaatkan 
keberadaan Sungai Siak. 
 
I. Kondisi Umum Water Front City 
Tidak jauh dari Istana Siak terdapat sebuah Wisata yang 
mengintegrasikan  wisata Sejarah dan Budaya yaitu Water Front City, Water 
Front Cityadalah konsep Kota yang berada di tepian sungai, Water Front 
CitySiak ini berjarak sekitar 127 km dari Ibukota Provinsi Riau. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari dinas PU Tarukim Water 
Front CitySiak memanjang lebih dari 871 meter yang menyisir tepian sungai 
Siak ini dibangun pada Tahun 2014 hingga Tahun 2016.Bentangan Water 
Front Cityini berawal dari depan klenteng Hock Siu Kiong, klenteng terbesar 
dan tertua di kecamatan Siak. Konsep Kota yang berada dipinggir sungai Siak 
ini terintegrasi dengan berbagai situs Sejarah, Komplek Istana Siak, Klenteng 
Hock Siu Kiong, komplek percinaan, Pasar Seni, Makam Sultan Syarif Kasim 
II dan Masjid Syahbuddin. 
Sebelum wisata ini dibangun, kawasan tersebut merupakan kawasan 
kumuh dan pembuangan bagi masyarakat sekitar. Pemkab Siak berhasil 
mengubah kawasan kumuh itu menjadi kawasan paling modern, awalnya 
pembangunan Water Front City diperuntukkan sebagai penahan abrasi di 
pinggir sungai, kini Water Front City yang membentang dipinggir sungai 
Siak tersebut dapat menjadi salah satu objek wisata terfavorit serta menjadi 
wisata andalan bagi Pemerintah Kabupaten Siak untuk menarik sejumlah 





Banyak kegiatan yang bisa wisatawan lakukan di Water Front City, 
antara lain bersantai bersama keluarga, berolahraga, menikmati keindahan 
kota siak di sore dan malam hari, berfoto, dan menjelajahi beberapa situs 
sejarah lainnya disekitaran komplek Istana Siak. 
Berikut ini merupakan tingkat kunjungan wisatawan di Water Front 
City Kabupaten Siak Sri Indrapura dari tahun 2015 hingga 2019 : 
Tabel 4.6 
Jumlah kunjungan wisatawan di Water Front City Siak
25
 
No Tahun Jumlah Pengunjung 
1. 2015 42.353 
2. 2016 32.661 
3. 2017 203.763 
4. 2018 2.725 
5. 2019 115.483 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pengunjung yang 
mengunjungi Water Front City di Kabupaten Siak selama 5 Tahun terakhir. 
Dilihat dari tahun 2015 sebanyak 42.353 orang, di tahun 2016 jumlah 
kunjungan menurun sebanyak 32.661 orang, di tahun 2017 jumlah kunjungan 
mengalami peningkatan drastis yaitu sebanyak 203.763 orang, kemudian 
kunjungan paling sedikit terjadi tahun 2018 yaitu 2.725 orang dan kunjungan 
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A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Wisata Water Front City Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki Lima Di Kecamatan Siak Kabupaten 
Siak, berdasarkan hasil penelitian analisis dan perhitungan koefisien korelasi, 
pengujian hipotesis serta perhitungan besaran pengaruh variabel X (Pengaruh 
Wisata Water Front City) terhadap variabel Y (Peningkatan Ekonomi). Dapat 
diketahui koefisien korelasi 0,618 yang menunjukkan data bahwa berpengaruh 
kuat terhadap Peningkatan Ekonomi. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t di peroleh thitung  sebesar 5,151 dan ttabel  2.000 maka berdasarkan 
ketentuan jika thitung lebih besar dari ttabel, hipotesis yang diajukan peneliti di 
terima. Hasil perhitungan besaran Pengaruh Wisata Water Front City 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki LimaDi Kecamatan Siak 
Kabupaten Siak sebesar 61,8 %. 
Maka dapat di simpulkan bahwa Pengaruh Wisata Water Front City 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki LimaDi Kecamatan Siak 
Kabupaten Siak berada pada 0,600 – 0,799yang berarti bahwa berpengaruh 
kuat. 
 
B. Saran  
Melalui penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan Pengaruh Kunjungan Wisata Water Front City Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Pedagang Kaki LimaDi Kecamatan Siak Kabupaten 
Siak. 
1. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Siak, disarankan untuk lebih 
mendorong aktivitas mendorong perekonomian yang dapat meningkatkan 





2. yang dapat memperluas kesempatan berusaha dan bekerja sehingga dapat 
meningkatkan penghasilan di suatu daerah. 
3. Kepada Pemerintah Siak khususnya Dinas Priwisata danKebudayaan 
Kabupaten Siak, disarankan untuk lebih memperhatikan perkembangan 
pariwisata dengan membuka obyek wisata baru atau lebih 
mengembangkan potensi wisata yang sudah ada sehingga dapat menarik 
lebih banyak banyak wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Siak. 
4. Dinas perdagangan diharapkan dapat bekerjasama dalam memperhatikan 
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KISI-KISI PEDOMAN ANGKET 













































































































































KUISIONER UNTUK RESPONDEN 
 
Kepada Yth. 
Pedagang Kaki Lima (PKL) sekitaran Wisata Water Front City 
Di Kecamatan Siak 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Dalam menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) pada Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam di UIN SUSKA RIAU, dengan ini saya: 
Nama  : Novi Widya Astuti 
NIM  : 11641202802 
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam 
Sedang melaksanakan penelitian mengenai “PENGARUH KUNJUNGAN 
WISATA WATER FRONT CITY  TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI 
PEDAGANG KAKI LIMA DI KECAMATAN SIAK KABUPATEN SIAK”. 
Untuk itu dalam rangka mengumpulkan sebuah data, mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi atau menjawab daftar pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya. 
Demikianlah penjelasan dari saya, atas segala bantuan dan perhatiannya saya 
ucapkan terima kasih. 












Data Responden Pedagang Kaki Lima 
Nama     :……………………………………………... 
Jenis kelamin    :……………………………………………... 
Alamat    :……………………………………………... 
Umur     :……………………………………………... 
Jenis dagangan   :……………………………………………... 
PERTANYAAN    : 
Variabel X (Kunjungan Wisata Water Front City) 
1. Wisata Water Front City menyerupai destinasi wisata yang ada di singapura 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Apakah lokasi wisata Water Front Citymudah dijangkau oleh wisatawan? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Cukup mudah 
d. Sulit  
e. Sangat sulit 
3. Bagaimana dengan kebersihan yang ada di sekitar wisata Water Front 
Cityini? 
a. Sangat bersih 
b. Bersih 
c. Kurang bersih 
d. Tidak bersih 
e. Sangat tidak bersih 
4. Wisata Water Front Citysudah tidak asing lagi di telinga pendengar 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 






5. Bagaimana keamanan pengunjung untuk wisata Water Front Cityini? 
a. Sangat aman 
b. Aman 
c. Cukup aman 
d. Tidak aman 
e. Sangat tidak aman 
6. Apakah promosi wisata Water Front Cityoleh pengelola sudah maksimum? 
a. Sangat maksimum 
b. Maksimum 
c. Kurang maksimum 
d. Tidak maksimum 
e. Sangat tidak maksimum 
7. Bagaimana dengan fasilitas yang tersedia di wisata Water Front Cityini? 
a. Sangat lengkap 
b. Lengkap 
c. Kurang lengkap 
d. Tidak lengkap 
e. Sangat tidak lengkap 
8. Bagaimana respon pengunjung tentang tempat wisata ini? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 
9. Apakah transportasi mudah dijumpai di wisata Water Front City? 
a. Sangat mudah 
b. Mudah 
c. Cukup mudah 
d. Tidak mudah 
e. Sangat tidak mudah 
10. Apakah wisatawan yang berkunjung ke wisata Water Front City ini terus 
meningkat setiap tahun? 
a. Sangat meningkat 
b. Meningkat 
c. Kurang meningkat 
d. Tidak meningkat 
e. Sangat tidak meningkat 
11. Wisata Water Front City berdekatan dengan destinasi wisata lainnya 






c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
12. Wisatawan luar daerah banyak dijumpai pada saat liburan sekolah 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju  
Variabel Y (Peningkatan Ekonomi PKL) 
1. Dengan adanya wisata Water Front City membuka kesempatan bagi 
masyarakat untuk berdagang 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
2. Apakah dengan adanya wisata Water Front City masyarakat sekitar yang 
berprofesi sebagai Pedagang Kaki Lima tidak lagi kesulitan mencari nafkah 
a. Sangat benar 
b. benar 
c. Kurang benar 
d. Tidak benar 
e. Sangat tidak benar 
3. Wisata Water Front Citydapat meningkatkan penghasilan bagi Pedagang Kaki 
Lima  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
4. Apakah tempat berjualan pedagang kaki lima yang di dirikan pengelola 
strategis? 
a. Sangat strategis 
b. Strategis 
c. Kurang strategis 
d. Tidak strategis 





5. Apakah dengan adanya wisata Water Front Citydapat menarik wisatawan 
sehingga meningkatkan jual beli di daerah wisata tersebut? 
a. Sangat menarik  
b. Menarik 
c. Kurang menarik 
d. Tidak menarik 
e. Sangat tidak menarik 
6. Dengan penghasilan yang didapat para pedagang kaki lima mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kurang mampu 
d. Tidak mampu 
e. Sangat tidak mampu 
7. Penghasilan yang diperoleh Pedagang Kaki Lima sangat meningkat ketika 
liburan sekolah dan event-event besar yang diadakan di Water Front City 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
8. Apakah Pedagang Kaki Lima yang menjual oleh-oleh khas Siak atau souvenir 
sangat diminati pengunjung? 
a. Sangat diminati 
b. Diminati 
c. Kurang diminati 
d. Tidak diminati 
e. Sangat tidak diminati 
9. Pendapatan terbesar yang diperoleh Pedagang Kaki lima rata-rata dari 
wisatawan luar daerah yang berbelanja 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. sKurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Apakah selama berjualan di Wisata Water Front City mengalami peningkatan 
ekonomi? 
a. Sangat meningkat 
b. Meningkat 
c. Kurang meningkat 
d. Tidak meningkat 






Tabulasi Data Variabel X (Pengaruh Kunjungan  Wisata Water Front City) 
Res Skor Item Total 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 54 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
6 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 54 
7 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 54 
8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 44 
9 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 54 
10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
11 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 49 
12 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
14 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 51 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
16 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 52 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
18 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 53 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
20 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
21 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
22 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
23 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 
26 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
27 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 56 
28 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 54 
29 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 56 
30 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 
31 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 55 
32 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 
33 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 51 
34 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 51 
35 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 53 
36 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 50 
37 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 52 
38 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 54 





40 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 53 
41 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 53 
42 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 52 
43 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 51 
44 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 53 









































Tabulasi Data Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
 
Res Skor Item   TOTAL 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 
3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 47 
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
6 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 46 
7 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 42 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
12 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 44 
14 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
15 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
16 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
18 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
19 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 36 
20 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
21 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 36 
22 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 41 
23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
24 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 37 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
28 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 46 
29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
31 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
33 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
34 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 40 
35 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 42 
36 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 42 
37 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 44 





39 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
40 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
41 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 42 
42 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
44 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 46 

































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 47,91 10,719 ,325 ,813 
X2 48,13 10,391 ,376 ,810 
X3 48,07 10,155 ,461 ,802 
X4 48,11 10,283 ,412 ,807 
X5 48,42 9,840 ,703 ,785 
X6 48,40 9,836 ,677 ,786 
X7 48,47 9,209 ,613 ,787 
X8 48,22 9,904 ,489 ,800 
X9 48,38 10,604 ,366 ,810 
X10 48,29 10,392 ,399 ,808 
X11 48,33 10,273 ,361 ,812 


























Output Reliabilitas Variabel Y ( Peningkatan Ekonomi) 
 
Reliability Statistics 


























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,569 5,349  2,537 ,015 
Kunjungan Wisata 
Water Front City 
,521 ,101 ,618 5,151 ,000 































Pearson Correlation Peningkatan Ekonomi 1.000 .618 
Pengaruh Kunjungan 
Wisata Water Front City 
.618 1.000 
Sig. (1-tailed) Peningkatan Ekonomi . .000 
Pengaruh Kunjungan 
Wisata Water Front City 
.000 . 


















































 ,382 ,367 2,259 ,382 26,531 1 43 ,000 
a. Predictors: (Constant), Kunjungan Wisata Water Front City 
























Rekapitulasi Data Variabel X dan Variabel Y 
 
No X Y 
1 54 37 
2 60 43 
3 58 43 
4 60 47 
5 50 41 
6 54 46 
7 54 42 
8 44 31 
9 54 41 
10 52 42 
11 49 41 
12 51 40 
13 59 44 
14 51 37 
15 59 41 
16 52 40 
17 48 41 
18 53 37 
19 48 36 
20 52 41 
21 52 36 
22 52 41 
23 52 41 
24 47 37 
25 58 42 
26 49 41 
27 56 41 
28 54 46 
29 56 42 
30 48 41 
31 55 41 
32 53 39 
33 51 41 
34 51 40 
35 53 42 
36 50 42 
37 52 44 
38 54 40 
39 52 43 





41 53 42 
42 52 42 
43 51 41 
44 53 46 
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